
StOCA. . 10 (2) i 169 - 175 ISSN: l411-7177

I

t'
I

t-

i

t
,
,
I
t_

a

t
t-

t

i

t

i
l'

I

*T*'ffi#:t.i#ffi",i*iHli#"ffi PAS.KAN

TOMY PERDANAI), DWI PURNOMO2) DAN BAYTI KHARISMA3)
1) Fakultas Pertaninn, Uniuersitas Padjadjaran, Bandung

2) Fakultas Tbknologi Industri Pertanian, Uniuersitas Pabjadjaran, Bandung
3) Fakultas Ekonomi, Uniuersitas Padjadjaran, Bandung

ABSTRACT

Centre of rice industry development in West Java Province is divided into four regions; Northern Coast
(Karawang and lndramayu), West Priangan Regron (nandung Residence and Cianjur), East Priangan Region
(Majalengka and Sumedang) and Southern Region (Tasikmalaya and Garut). This research aims to identifyWest
Java Province rice industry supply chain characteristics and its activity's performance. Survey was conducted in
eight residences represented four rice industry development regions inWestJava Province. Supply chain mapping
was conducted to identify its supply chain characteristics, Furthermore to judge its performance, it is completed by
value chain T.lytlt_. Tndramayu has a unique'characteristics compared to othir regions in supply chain formation
network, value added process and its management components. Based on the performance judgements, rice
industry supply chain in Indramayr is the best practice; it is an efficient, responsive and fair trade.

Keywords : rice industry supply chain systems, characteristics, performance

ABSTRAK

_ Sentra Pengembangan industri perberasan Jawa Barat dibagi ke dalam empat wilayalr, yakni : Priangan Barat,
Priangan Tim-ur, Pantai Selatan dan Pantai Utara Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik dan menilai kinerja sistem rantai pasokan industri perberasanJawa Barat pada setiap wiliyah. Survei
dilakukan pada delapan kabupaten yang mewakili.empat wilayfi pengembangan industri perberasan jawa Barat.
Pemetaan rantai pasokan G,rpply chain mapping) dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristilgsistem rantai
pasgkal sedangkan untuk menilai kinerja rantai system rantai pasokan dilil<ukan analisis rantai nilai (value chain

Td/th): Sistem rantai pasokan industri perberasan di Indramayu memiliki karakteristikyang unik dibandingkan
di daerah lain dalam aspek formasi jaringan rantai pasokan, proses peningkatan nilai iamiah dan kompJnen
manaj-emen. Berdasarkan penilian kinerja, sistem rantai pasokan industriperberasan Indramayu mertripakan
praktek terbaik (best practice) rantai pasoi<an yang efisien, iesponsif dan berlieadilan.

Kata kunci : industri perberasarl sistem rantai pasokan, karakteristilg kinerja

PENDAHULUAN Pemahaman utuh terhadap sistem industri perberasan

LatarR_erakang i:rJlj"?F:*Ll"ffiT,ilt:T8$:?:fj"'fj[1
J,l,vaBarat-r1ep{3nsa]ansatusentraproduksiutama tersebut dapat diterapkan karena pelaku dalam

padi nasional. Pada tahun2008lawa Barat memberikan industri perb^erasan Udak hanya petani dan perusahaan

\ontribusi terhadap produksi padi nasional sebesar 16,77 pengolalian saja, melainkan 
"a" ;"g" pedag*g gabah.

/o, kedua terbesar setelah Jawa Timur yang memberikan Men:urut Mentzer et al (ZOOL) , raniai"pas^okan"m"Ir-,ip"t *
kontribusi sebesar L7,33 o/o (Hermanto, 2009)._Bagi sekumpulan tiga atau iebih entitas (organisasi *irpo.,
Jawa Barat, beras yang dihasilkan dari sistem industri individual) y"ig r"."r" langsung tedifiat dalam aliran
perberasan merupakan makanan utama masyarakat hulu dan hilir Iari produk] lasi', keuangan, dan atau
dan sumber mata pencaharian sebagian pendudukJawa informasi dari suatu-sumber ke konsumen. 

'

Barat, terutama yang tinggal di pedesaan. - Secara spasial, sentra pengembangan industri
Berdasarkanposisistrategistersebut,diperlukanupaya perberasan Jawa Barat dapai diiagi ke f,ahm empat

pengemb.angan sistem industri perberasan agar-Tampu wilayall yakni: wilayah Priaigan Barit, wilayah priangan
memenuhi kebutuhan konsumsi beras pendudukJawa Timur, Fantai Selitan dan-Pantai Utara Iawa Baiat.
Balltdan-meningkatkanpendapatanpelakuusahayang Fakultas Pertanian Unpad (ZOOS) menyatlkan bahwa
terlibat di dalamnya, terutama petani. Secara lebili pembagian wilayah t6rsebut di[akukan berdasarkan
spesifik, diperlukan pemahaman yang utu! terhadap perbedian karakieristik agroekologi dan sosial budaya.
sistem induski perberasan agar upaya pengembangannya Berdasarkan perbedaan llarakteriitik tersebut, timbul
menjadi efektif suatu pertanyaan penelitian, yaitu apakah setiap*il"y"h
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pengembalSaindustriperberasanmemilikiperbedaan industri perberasan dari level produsen sampai dengan
karakteristikdalamrantaipasokalnya{nbagaimanakah t jr* p-asar. Dalam penelitiai in! daerah ia*a nirat
kinerja setiap sistem rantai pasokan industri perberasan diLagi [<e dalam empat wilayah, yaitu daJrah pantaitersebut? ytara (Karawang aan iraramayu),'daerah Priang# Barat

(faU. nanaung dan Cianjur), daerah priangi TimurTuiual_Pelelitian (Majalengka d'an Sumedang) dan daerah fawa Barat
1. Melakukan identifikasi karakteristik sistem rantai Selaian (iasikmahya dan GXrut).

P{okgr industri perberasan Jawa Barat pada setiap Pemilihan daerah peneliti* ai"UL"" secara pqposif
-qly-fr.. 

- 
berdasarkan pertimSangan daerah sentra produksi padi

2. Melakukan penilaian kin14a sistem rantai pasokan utama yang memilit<i p-etat<u usaha penggilingan b^eras
industri perberasan Jawa Barat. yang terbinyak. Selanjutnya paai totiisi p"enelitian

tersebut, &lakukan pemilihan responden berdasarkan
STUDI LITERAIUR pendekatan sistem rantai pasokan dengan pelaku

van Der vorst, Da silva dan Trienekens (zooz) ffi.nt"*nlingan 
beras sebagai titik utamanya (/ocal

memberikan definisi rantai pasokan sebagai suatu Selanjutnya dilakukan penelusuran rantai pasokan
rangkaian proses (pe.ngambilan- keputuian dan ke hulu dan hilir untuli mendapatkan peietaaan
pelaksanaan) dan aliran (material, infom_rasi, dan uang) karakteristik rantai pasokan serta rintuk mindapa&an
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
I tr.I(onsumen akhir. oreh karena itu, rantai 

Tabel l.Lokasi penelitiandaniebaranjumrahrenspondenterpirih

Resoonden
pasokan tidak hanya terdiri dari produsen No witayah Kabupaten Kecamatan ;tr;:;h-ffit_ "^]-"]]1.dandistributorsaja,akantetapijugaterm** ';ftt'" *" n""ono"n

aliran logrstik, transportasi, gudang, pengecer, 1 Pantai Utara 1' Indramayu widasari t2 4 t6

dan kOnSUmen itu Sendiri. - 2. Karawang Ktari t2 4 4 20

?dry upaya-meningkaq\3g 
{aya 9aing, 

2 Pantait"'"'";:f.'"11;",.r, 
.,YJj?Jil# i: i i :Z

maka efisiensi tidak cukup dilakukan di satu 3 pantai Barat 5. cianjur ciranjans L2 4 4 zo
titik pelaku usaha saja. Keseluruhan sistem 6. Bandung ciparay L2 4 4 20
rantai pasokan harus sama-sama memikirkan 4 PantaiTimur 7. Sumedang Cimalaka 12 4 4 20

bagaimana cara untuk melakukan efisienSi 8. Majalengka iatiwangi 12 4 4

responden pedagang, produsen, usaha penggilingan, dan
tujuan pasar. Sedangkan untuk menilai kinerja rantai
pasokannya, dilakukan analisis rantai nilai (ualue chain
analysk) sehingga diperoleh tingkat keuntungan serta
distribusi nilai tambah setiap pelaku pada sistem rantai
pasokan industri perberasan. Tabel 1 memperlihatkan
s,ebaran lokasi penelitian dan jumlah responden teqpilih
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Karakteristik Sistem Rantai Pasokan Industri Per-
berasanJawa Barat

Pembahasan karakteristik sistem rantai pasokan
industri perberasan Jawa Barat dilakukan-dengan
menggunakan kerangka kerja manajemen rantai
pasokan yang dikemukakan oleh Croxton et al (ZOO1).
Berdasarkan kemngka kerja tersebut, karakeristik sistem
rantai pasokan industri perberasan Jawa Barat terdiri
atas tiga komponen utama yang meliputi jaringan
rantai pasokan yang terbentuk, proses peningkitan
nilai tambah, dan komponen manajemen dalam-rantai
pasokan (faUet z).

Jaringan Rantai Pasokan

Jaringan rantai pasokan merupakan kumpulan para
pelaku usaha yang terlibat dalam serangkaian proses
bisnis dalam suatu rantai pasokan. Berdasarkan hasil

agar produk akhir yang dikonsumsi oleh
konsumen memiliki nilai yang tilggi. Global S"pply
ChainForum dalam Croxton et al. (1OOt) menyatakan
bahwa manajemen rantai pasokan adalah integrasi dari
proses serangkaian proses bisnis kunci dari pengguna
akhir melalui para pemasok yang memberikan pro-d"(
jasa, dan informasi yang memberikan nilai tam6ah bagi
pelanggan dan seluruh stakeholder dan efektifitas alirai
produksampai ke konsumen akhir. Kerangka manajemen
rantai pasokan terdiri dari tiga elemen yang terkait erat
(CamUar t).

Gambar 1.. Kerangka kerja manajemen rantai pasokan (Croxton et of
2001)

METODE PENELITIAN

Sistem rantai pasokan yang dikaji difokuskan pada
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lingkup perelitian i di luar tinokup Frelitian

konsumen
. Petani (P) - pedagang gabah (pG)
- penggilingan beras (RMU-) - Bulog -
pasar beras - konsumen
. Petani (P) - pedagang gabah (pG)

*,- pengglingan bens (RMU) - Bulog -
'Konsrxnen
. Petani (P) - pedagang gabah (pC) -
penggilingan beras (RMU) - pasar beras
- konsumen
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Gambar 2. Jaringan rantai pasokan industri perberasan Jawa Barat

'suypll chain mapping" pada empat wilayah sentra
industri perberasan diJawa Barat, sistem rantai pasokan
industri perberasan Jawa Barat teridentifikasi memiliki
enam katagon pelaku usaha, yang terdiri atas : petani,
pedagang ga!"h, penggilingan-beras pK (gilosor)',
penggilingan beras, pasar beras, dan konsumen.

9ambar ", memperlihatkan jaringan rantai pasokan
industri perberasan Jawa Barat ying menurryokk"r,
keterkaitan antar pelaku usaha beripa keteikaitan
aliran material (grb{, beras PK dan b6ras), uang dan
informasi. Pelalu usahayang diidentifikasi a* apuLt 

"nmerupakan pelaku usahayang melakukan transfusi jual
dan beli sehingga terjadi perpindahan kepemilikan.

.Secara 
umum, jaringanrantai pasokan pada setiap

wilayah sentra industri perberasan memiliki kesamaa^n
formasinya, yaitu:
. Petani (P) - penggrlingan beras (RMU) - pasar beras

- konsumen
. Petani, (P) - qenggrlirg* beras (RMU) - ndog -

pasar beras - konsumen
. Petani (P) - penggilingan beras (RMU) - ndog -

Tabel 2. Karakteristik sistem rantai pasokan industri-perberasan Jawa Barat

Wilayah sentra industri perberasan
y-ang meluliki jaringan rantai pasok", y"ig berbeda

_d-""g* daerah lainnya adalah Pantai Utara (pantura),
khususnya daerah lndramayu. Daerah tersebui memiliki
ia.i"San rantai pasokan yang unik, yaitu :

. Petani (P) - penggilingan beras pK (RMUI)-
penggilingan beras (RMU)- pasar bebas -
konsumen

. Petani (P) - penggilingan
penggilingan beras (RtvIU)
- konsumen

. Petani (P) - penggilingan beras pK (nfr,fUf ) -
penggilingan beras (RMU) - nulog - konsumen

Keunikan dari jaringan rantai pasokan tersebut adalah
keberadaan dua penfgilingan L"ras yang melakukan

ImgkSan.pr_oses aktivitas yang berbeda. penggrlingan

beras PK (nUUt) -
- Bulog - p"r* b"b",

.b"rT IK (gelosor) merupakan penggilingan beras skala

\ecil dan mgnengafryalg -e"dap"fu" fasokan gabah
dari petani dan melakukan transformasi sabah mJniadi

beras PK (gelosor) -"*p"k*
dari petani dan melalukan i gabah menjadi
beras PK.

Beras PK tersebut tidak dapat langsung dikonsumsi

\yeng -merypakan beras setingah I adi"yang belum
diputih-lran @olbh). B_er1s pK ter-sebut dipasof kepada
penggilingan beras skala besar di daerih Widisari.

No

1
Pantai Selatan Pantai Utara

4

5

Jaringan rantai pasokan

Hari penggilingan beras :
P-PG-RMU-Pasar
P-RMU-Pasar
P-RMU1-RMU-Pasar

Harga beras :

Bandung
Bogor
Garut
Jakarta
Karawang

Peran pedagang gabah

Waktu pembayaran : ,,
Pasar - RMU
RMU - RMUl
RMU - Pedagang Gabah
RMUl - Petani
Pedagang Gabah - Petani
Waktu penyimpanan
Petani
Pedagang Gabah
RMUl
RMU

Produktivitas lahan
Luas lahan per RTP

Manajemen

Aliran informasi

P-PG-RMU-Pasar
P-RMU-Pasar

P-PG.RMU.Pasar
P-RMU-Pasar
P-RMU1-RMU-Pasar

120 hari
145 hari
300 hari

Rp 5.400,00

Rp 5.4O0,00
Rp 5.400,00

Agen di lndramayu

0-2hari
3 hari
0 hari
2 hari
0 hari

t25- 128hari
0 hari
t hari
3-27 hari
5,560 ton per ha

1,06 ha

Sistem hibrida pada Beras pK

P-PG-RMU-Pasar
P-RMU-Pasar

120 hari
145 hari

Rp 5.500,00

Rp 5.750,00

Pembeli dan penjual

0-2hari
0 hari
0 hari
0 hari
0 hari

125 - 128 hari
0 hari

L7 -27 hari
5,235 ton per ha

0,42ha
Sistem dorong

P-PG-RMU-Pasar
P-RMU-Pasar

120 hari
145 hari

Rp 5.s00,00

Rp 5.800.00

Pembeli dan penjual

0 -2hari
0 hari
0 hari
0 hari
0 hari

125 - 128 hari
0 hari

L7 -27 hari
5,437 ton per ha

0,59 ha

Sistem dorong

120 hari
145 hari

Rp 5.467,00

Rp 5.300,00
Rp 5.650,00

Pembeli dan Penjual

0-2 hari
0 hari
0 hari
0 hari
0 hari

L25 - L2Shari
0 hari

L7 -27 hari
5,380 ton per ha

0,4 ha

Sistem dorong

6

7

8

9

r
)
t
r
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Selanjutnya, beras PK tersebut
diputihkan oleh penggilingan beras
Wdasari berdasa*an pesanan pasar.

Keunikan dari jaringan rantai
pasokan tersebut adalah keberadaan
dua penggilingan beras yang melalcrkan
rangkaian proses aktivitas yang
berbeda. Keunikan lain dari' jaringan
rantai pasokan tersebut adalah adanya

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

pedagang gab4 yr"g P"rp"=l:"T9.,
agen daripenggilinganberas PK. Pedagang* "

gabah tersebut mewakili pengilingan oleh pelaku rantai pasokan industri perberasan Jawa
beras untuk mengumpulkan informasi petani yang Barat. Keterkaitan tersebut direpsentasikan oleh adanya
melakukan panen dan melalarkan transaksi pembelian distribusi produkyang dihasilkan setiap pelaku kepada

gabah dariparapetani. Format agen dalam rantaipasokan pelaku lainnya, yang dilanjutkan dengan penciptaan atau
agribisnis merupakan pembeda rantai pasokan agribisnis peningkatan nilai tambah lainnya.
dinegararnajudengannegaraberkernbang. Perananagen Dalam penelitian ini, terungkap bahwa sebagian besar

dalam rantai pasokan agribisnis lebih banyak ditemui pelaku industri perberasan dari mulai petani sampai
di negara maju, sedangkan pedagang yang melakukan denganpasardankonsumenmelalarkantransaksijualbeli
transaksi lebih banyak ditemui di negara berkembang, secara tunai dan tunda bayar singkat. Dengan demikian,
termasuk lndonesia (Singgih and Woo&, ?-004). aliran kas dalam industri perberasan belputar secara

Pelaku penggilingan beras pada semua wilayah sentra cepat. Sejalan dengan itu, para pelaku industri perberasan,
produksi industri perberasan melakukan pengiriman terutama penggilingan beras PK dan penggilingan beras
ke Pasar Induk Beras Cipinang (nmC). Pemilihan tidakmelakukanaktivitaspenyimpanangabahmaupun
pasar tersebut dilakukan karena harga pembelian beras dalam waktu lama. Aktivitas penyimpanan gabah
beras untuk berbagai kualitas di PIBC merupakan atau beras ditakukan untuk menunggu proses lanjutan
tertinggi dibanding!.an dengan pasar lainnya dan waktu (wo*ing inventory procus) sehingga waktunya pendek.
pembayaran yang cepat. Semua pelaku penggilingan Transaksi tunai, tunda bayar singkat serta pendeknya
beras memasarkan hasil produksinya ke pasar lokal di waktu penyimpanan menyebabkan siklus kas harian
daerah masing-masing. Selain itu, sebagian pengilingan (days crxh cycle) menjailsingkat, sehingga setiap aktivitas
beras memasarkan hasil produksinya ke Bulog yang penciptaan ataupeningkatan nilai tambah memperoleh
beroperasi didaerahnya. kompensasi secara cepat juga.

Selain PIBC, pasar lokal dan Bulog, para pelaku Jaringan rantai pasokan beras Indramayu (petani -
penggilingan perberasan di wilayah Priangan Barat, penggilingan beras PK - penggilingan beras - pasar)
PrianganTimurdanPantai SelatanJawaBaratmelal<ukan memiliki siklus kas harianyangberbeda dengan jaringan
penjualan ke Pasar Induk Caringin Bandung (plCg). rantai pasokan yang lain. Pasar melakukan pembayaran
Tujuan pasar PICB merupakan prioritas ketiga karena tunai kepada pengilingan beras, namun penggilingan
hargapembelianberasnyalebihrendahsertamelakukan beras melakukan tunda bayar kepada penggilingan
pembayarandalamwakuyanglebihlama.Dalamrantai beras PK berdasarkan kesepakatan selama tiga hari.
pasokan industri perberasanJawa Barat, terdapat sebagian Selanjutnya, untuk mempersingkat siklus kas hariannya,
kecil pelaku penggilingan yang melakukan pemasaran penggilingan beras PK juga melakukan tunda bayar
ke daerah lain di luar Jawa Barat, seperti perdagangan selama dua hari kepada petani dalam transaksi jual
antara pulau ke beberapa daerah di Kalimantan dan beli gabah. Selain itu, untuk mempersingkat siklus kas
Sumatera. hariannya, penggilingan beras PK dan penggilingan beras

melakukan penyimpanan beras PK dan beras dalam
Prosespeningkatannilaitambah waktu yang sangat singkat berupa penyimpanan untuk

Pembahasankarakteristikberupaprosespeningkatan menunggu proses lanjutan. Penggilingan beras PK
nilai tambah pada jaringan rantai pasokan industri melakukan penyimpanan selama satu hari, sedangkan
perberasan dilalarkan dengan menggunakan pendekatan penggilingan beras melakukan penyimpanan tiga hari.
rantai nilai (value chain). Virtucio (ZOOS) menyatakan Beibed-a dengan penggilingan beras pada jiringan
bahwa kombinasi pendekatan rantai pasokan yang rantai pasokan Indramayu, penggilingan beras pada
menekankanpadaaktorpelalarusahadenganpendekatan jaringan rantai pasokan daerah Karawang dan wilayah
rantai nilai yang menekankan pada aktivitas penciptaan lain melakukan penyimpanan beras berkisar selama 17
atau peningkatan nilai tambah .akan memberikan nilai sampai 27 har.. Penyimpanan tersebut dilakukan karena
terbaik bagr pengembangan agribisnis. hari kerja pengilingannya lebih singkat dibandingkan

Gambar 3 menggambarkan rantai nilai industri dengan rantai pasokan beras Indramayu. Selain
perberasan Jawa Barat berupa keterkaitan aktivitas itu, penggilingan beras tersebut harus melakukan
penciptaanata\r nilaitambahyangdilakukan pembayaran tunai kepada pedagang gabah dan petani,
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padahal pasar membayar berasnya secara tunda bayar
selama 1 sampai 2 hari. Dengan demikiary siklus kas
h1r* penggilingan beras tersebut menjadi lebih lama
sehingga kondisi tersebut menyebabkan i<apasitas usaha
penggilingannya menjadi terbatas.

Aktivitas nilai tambah yang &lakukan petani adalah
dengan melakukan budidaya padi, panenf pengeringan
serta penyimpanan. Produktivitas budidaya padi di
wilayah Pantai UtaraJawa Barat lebih tinggi dibandingkan
wilayah lain, yaitu 5,560 ton per ha. Selain itu, ;kah
ekonomi usaha budidaya padi di Pantai Utara lebih besar
dibandingkan daerah yang lain, yaitu sebesar 1,06 ha per
ru1ah tanggq petani, sedangkan rumah tangga petani &
wilayah lain hanya memiliki lahan berkisarb,+O sampai
Q52 ha (nnS;awa Barat, 2008).

Distribusi gabah hasil produksi petani dilakukan
oleh pedagang gabah dan pegawai penggilingan beras.
Pedagang gabah dan penggilingan beras tersebut datang
ke_sawah atau rumah petani untuk mengangkut gabah,
selanjutnya didistribusikan ke penggilingan Leras.
Pedagang gabah tidak melakukan penyimpanan gabah,
hal tersebut dilakukan karena keterbatasan dani yang
dimiliki, menghindari kerusakan gabah serta untu[
memperlancar siklus kas harian usahanya. Pedagang
gabah mendapatkan pembayaran tunai dari penggilingan
beras yang dipasok gabahnya.

Secara umum, penggilingan beras melakukan aktivitas
berupa pengeringan gabab transformasi gabah menjadi
beras, pengemasan dan penyimpanan. Secara khusus,
untukpenggilirg* beras PK, aktivitas nilai tambahnya
berupa pengeringan gaball transformasi gabah menjadi
beras PK dan pengemasan. Aktivitas pemutihan (pol*h)
yang menghasilkan beras siap konsumsi dilakukan oleh
penggilingan beras skala besar yang berada di daerah
Widasari Indramayu.

Dalam aspek distribusi, di daerah Ciparay Kabupaten
Bandung yang termazuk wilayah Priangan Barat terdapat
Koperasi Pedagang Beras Ciparay (KPBC) yangbelperan
sebagai konsolidator dalam pengangkutan dan distribusi
hasil produksi penggilingan beras dari daerah tersebut
ke PIBC. Dengan demikian, pelaku penggilingan kecil

{apat terlibat dalam pemasaran ke PIBC dengan biaya
distribusi yang lebih rendah dibandingkan secari mandiri.
Kelembagaan seperti KPBC tersebut tidak fitemukan
di wllayah sentra industry perberasan lainnya.

Komponenmanaiemen
Dalam konteks manajemen rantai pasokan beras,

sebagian besar pelaku industri perberasan Jawa Barat
menerapkan sistem dorong (push system) dalam
melakukan produksi beras. Sistem tersebut merupakan
karakteristik umum dalam produksi hasil pertaniary
dari tingkat budidaya sampai pengolahan hasil. Para
pelaku industri perberasan mengambil keputusan
dalam merencanakan produksi berdasarkan prakiraan
permintaan dari pelaku di tingkat hilimya.

Berbeda dengan sistem rantai pasokan industri
perberasan yang lain, sistem rantai pasokan industri

perberasan di Indramayu memiliki keunikan dalam
sistem produksinya. Sistem produksi beras PK di
Inlramayu menjadikan penggilingan beras berperan
sebagai titikpemisah pesanan dengan pro&fusi (customu
order decouplingpoint/CODP). Van der Vorst, da Silva
and Trienekens (2007) menyataltan bahwa titik tersebut
memisahkan bagian rantai pasokan yang keputusan
manajemennya didorong oleh pesanan konsumen
(sistem tarrk/pull system) dari bagian rantai pasokan
yang rencana produksinya dibuat berdasarkan peramalan
permintaan konsumen atau mitra usahanya di hilt rantai
pasokan (sistem dorong/push system). 

-

Penerapan titik pemisah tersebut dalam suatu
sistem rantai produksi disebut dengan sistem produksi
hibrida. Sist€m produksi hibrida tersebut bertujuan
untuk merespon dinamika permintaan (kuantitas dan
kualitas) dari pasar (Goncalves et al (2004), Perdana ef
al (2008)). Selain itu, sistem produksi tersebut dituyukan
unhik'mengurangi persediian dalam rantai pasokan
serta fokus kepada perluasan atau penetrasi pesanan
konsumen dan penetrasi sistem logistik (Van derVorst,
da Silva and Trienekens,2OOT).

Aliran informasi yang terjadi dalam sistem rantai
pasokan industri perberasanJawa Barat terbentuk secara
bertingkat dengan arah terbalik dari aliran material
(gabah, beras PK dan beras). Aliran informasi tersebut
searah dengan aliran uang sebagai imbalan atas transaksi
yang terjadi di antara pelaku. Aliran informasi yang
bertingkat dapat menyebabkan fenomena "bullwhip
effec{ ata:u deviasi perbedaan antara permintaan dan
pesanan yang semakin besar dari hilir ke hria."Bullwhip
efrect" tersebutmerupakan bentuk ketidaksesuaian antara
pasar dan pasokan yang disebabkan oleh waktu tunda
Itime delay) dalam merencanakan produksi berbasis
pada hasil prakiraan (forecasting). Fenomena tersebut
dapat diatasi dengan strategi perencanaan kolaboratif
antar pelaku usaha dalam suatu rantai pasokan ( Simchi-
Levi, Kaminrlif *d Simchi-Levi, 2000).

Kineria Sistem Rantai Pasokan Industri Perberasan
JawaBarat

Indikator kinerja sistem rantai pasokan indutri
perberasan Jawa Barat yang dinilai adalah keuntungan
dan nilai tambah. Penilaian kinerja dilakukan dengan
cara membandingkan indikator kinerja keuangan dan
nilai tambah secara individual dan keseluruhan rantai
pasokan. Berdasarkan hal tersebut, nilai yang digunakan
merupakan persentase keuntungan dan nilai tambah
terhadap biaya total dan penerimaan setiap pelaku,
serta persentase keuntungan dan nilai tambah terhadap
total keuntungan dan nilai tambah pada suatu rantai
pasokan.

Petani pada tiga rantai pasokan yang berbeda
memperoleh tingkat keuntungan yang tertinggi
dibandingkan pelaku rantai.pasokan yang lain (pedagang
gabah, RMU1 dan RMU). Petani yang memasarkan
hasil produksinya langsung kepada penggilingan beras
(nUU) memperolehtingkat keuntungin yang tinggi
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dibandingkan dengan petani yang memasarkan hasil
produksinya kepada pedagang gabah dan penggilingan
beras PK. Secara spesifikpetani & daerah Indramiyu
yang memasarkan hasilnya melalui jaringan rantai
pasokan beras PK (gelosor) memperoleh tingkat
keuntungan yang terendah dibandinglan petani lainnya
(Tabel 3). Perbedaan tingkat petani tersebut
disebabkan perbedaan pengeluaran biaya budidaya serta
kualitas gabah yang dijuaL

Tabel 3. Persentase keuntungan terhadap biaya total per pelaku

Akreditasi: No. 1 08/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Tabel 4. Persentase nilai tambah pelaku terhadap nilai tambah total rantai
pasokan

Nilai Tambah Pelaku Terhadap Total Rantai
Pasokan (%)

P-PG-RMU- P-RMU-Pasar P-RMU1-RMU-
Pasar Pasar

1 Petani

2 Pedagang Gabah 1
3 RMU1

4 RMU

Total Rantai Pasokan

64,2L

4,97

66,40

33,60

100

68,69

2t,70
9,60

100

30,82

100

1

2

3

4

Petani

Pedagang gabah

RMUl
RMU

Keuntungan pada rantai pasokan (%)

P-PG-RMU- P-RMU-Pasar P-RMU1-RMU-
Pasar Pasar

Aspek keadilan dalam manajemen rantai pasokan
dapat dilihat dari distribusi nilai tambah yang terjadi
pada suatu rantai pasokan (Bunte, 2006). Tabel 4
menunjukkan distribusi nilai tambah pada jaringan
rantai pasokan industri perberasan yang terbentuk
di Jawa Barat. Dalam ketiga rantai pasokan yang
terbentuk, petani mendapatkan persentase nilai tambah
yang tertinggi dibandingkan dengan pelalo yang lain.
Aktivitas budidaya padi yang banyak menggunakan
tenaga kerja dan input internal berhak mendapatkan
imbalan kesejahteraan tertinggi. Selain itu, kondisi
tersebut terkait juga dengan pelputaran siklus bisnis,
budidaya padi hanya memiliki dua kali siklus bisnis
dalam satu tahun, sedangkan penggilingan beras
memiliki perputaran siklus bisnis sebanyak 300 kali
untuk jaringan rantai pasokan beras PK di Lrdramayu
dan 13 sampai 21 kali untuk jaringan rantai pasokan
industri perberasan yang lain.

KESIMPULANDAN SARAN

Kesimpulan
1. Sistem rantai pasokan industri perberasan di

lndraryay.u memiliki karakteristik yang unik
fibandingkan di daerah lain dalam aspek formasi
jaringan rantai pasokarq proses peningkatan nilai
tamball dan komponen manajemen

2. Berdasarkan penilaian kinerja dari indikator
keuntungan dan nilai tambah ying diperoleh setiap
pelaku, sistem rantai pasokan industri perberasan
Indramayu merupakan praktek ter6aik (best
pragtice) rantai pasokan yang efisien, responsive, dan
berkeadilan.

Saran
njperlukan penelitian lanjutan mengenai keterkaitan

karakteristik dan kinerja sistem rantai pasokan dengan
proses agroindustrialisasi perberasan di Jawa Birat
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
atas perkembangan industri perberasan di Jawa Barat
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38,39

19,40

6.89

52,12

4,24

28,45

57,03

31,30

Pedagang gabah mendapatkan keuntungan yang
paling rendah dibandingkan dengan pelaku lainnya. Hal
tersebut terja& karena pedagang gabah hanya melakukan
aktivitas pengumpulan dan distribusi, biaya yang paling
besar adalah biaya pembelian gabah dari petani.

Dalam jaringan rantai pasokan beras PK (gelosor) dr
daerah In&amayr, terlihat bahwa terdapat pembagian
keuntungan antara pengggilingan beras PK dengan

beras siap konsumsi. Penggilinganberas PK
memperoleh persentase keuntungan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penggilingan beras siap konsumii
karena penggilingan beras tersebut melakukan aktivitas
yang lebih banyak dibandingkan penggilingan beras siap
konsumsi. Namun demikian, sekalipun penggilingan
beras siap konsumsi memperoleh persentase keuntungan
yang p49g kqql, memperoleh akumulasi keuntungan
yang lebih tinggi dalam satu tahun karena masa kirja
penggilingan yang lebih banyak serta kapasitas usaha
yang lebih besar.

Berdasarkan Tabel 3, secara sepintas terlihat bahwa
sernakin sedikit pelaku yang terlibat dalam rantai pasokan
maka tingkat keuntungan yang diperoleh pelaku yang

lerlibat dalam rantai pasokan tersebut menfadi semfin
besar. Namun demikian, untuk memahami persoalan
tersebut, harus dikaitkan dengn faktor lain, yaitu skala
ekonomi usaha, siklus kas harian dan daya respon
tgrhada_p_ pasar sehingga perhitungan keuntungan ti-dak
dapat dilakukan dalam satu kondisi melainkan harus
dalam satu siklus tahunan.

Kondisi tersebut dapat terlihat pada jaringan rantai
pasokan beras PK, sekalipun tingkat keuntungan yang
diterima para pelaku usaha lebih kecil dibandingkan
pada jaringan rantai pasokan yang lain tetapi dilam
satu tahun akumulasi keuntungannya menjadi lebih
besar. Hal tersebut terjadi karena skala ekonomi usaha
yang lebih besaq baik luas lahan yang dimiliki petani
maupun penggilingan berasnya, juga siklus kas harian
yang singkat sehingga peqputaran siklus uangnya menjadi
cepat serta hari kerja penggilingan yang jauh lebih lebih
paniang.
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